BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah saya lakukan, dengan
menggunakan Film Dokumenter Ice Cold: Murder, Coffe and Jessica Wongso
sebagai objek penelitian, film ini berdasarkan kisah nyata yg sudah 8 tahun
berlalu, lalu kembali ramai di karenakan adanya Film Dokumenter Ice Cold:
Murder, Coffe and Jessica Wongso di Netflix 2023 kemarin, yang menceritakan
tentang sebuah kasus pembunuhan glengan menggunakan Kopi yang berisi
*Ni Semiﬁa Roland Barthes.
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kritis, film ini mengajak penonton untuk mempertanyakan praktik-praktik dalam
proses peradilan di Indonesia dan mendorong untuk meningkatkan integritas

serta profesionalisme seluruh pemangku kepentingan dalam penegakan hukum.

B. Saran
Seusai penelitian ini disusun sedemikian rupa, dengan demikian ada

beberapa saran dari peneliti dengan bermaksud:



. Kepada masyarakat, film "Ice Cold" ini dapat menjadi bahan refleksi untuk
bersikap lebih kritis dalam memandang kasus-kasus hukum yang terjadi.
Masyarakat diharapkan tidak mudah terprovokasi oleh pemberitaan media
massa yang cenderung membentuk opini sebelum proses peradilan selesai.

. Kepada aparat penegak hukum seperti polisi, jaksa, dan hakim, film ini dapat
menjadi evaluasi diri untuk meningkatkan profesionalitas dan integritas
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Kecurangan dan
ketidakprofesionalan dalam penanganan kasus dapat merusak kepercayaan
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